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SUMMARY

NANSI PRATIWI. Evaluation of dry an organic matter digestibility and N-NH3 
concentration with Urea Molasses Cake suplementation (Supervised by Asep 
Indra M. Ali and Riswandi).

The purpose of this study was to determine the in vitro digestibility of 
swamp forages with supplementation of urea molasses cake and to determine the 
optimal composition of urea molasses cake. This study used in vitro method, 
comparing the digestibility of feed by using buffalo rumen fluid. Feed swamp 
forage and urea molasses cake (urea, molasses, rice bran, tofu, minerals) was used 
as fermentation substrate. The results of this study slowed that dry matter 
digestibility (DMD), organic matter digestibility (DMO) and N-NH3 
concentration. DMD was influeneed by Urea Molasses Cake composition values 
ranged from 45,33 to 50,47 %, DMO ranged from 41,11 to 46,07 % while the N- 
NH3 ranging from 16,57 to 19,56 %. Supplementation significantly (P<0,05) 
higher than without urea molasses cake supplementation. Dry matter and organic 
matter digestibility of urea molasses cake supplementation not different with 
DMD and DMO urea cake supplementation but higher than cake supplementation.

Key Words: Supplementation, Digestibility, Urea, Molasses.



RINGKASAN

NANSI PRATIWI. Evaluasi Kecemaan Bahan Kering, Bahan Organik, N-NH3 
Hijauan Rawa (Hymenachne acutigluma) dengan Penambahan Urea Molases 
Cake (Dibimbing oleh Asep Indra M. Ali dan Riswandi).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecemaan in intro hijauan rawa 
dengan penambahan urea molases cake dan mengetahui komposisi urea molases 
cake yang optimal ditinjau dari kecemaan bahan kering dan bahan organik. 
Penelitian ini menggunakan metode in vitro, membandingkan kecemaan pakan 
dengan menggunakan cairan rumen kerbau. Bahan pakan yang dikeringkan 
berupa hijauan rawa serta urea molases cake (urea, molases, bekatul, ampas tahu, 
mineral, garam) yang digunakan sebagai substrat fermentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kecemaan bahan kering (KcBK), kecemaan bahan organik 
(KcBO) maupun konsentrasi N-NH3 dipengaruhi oleh komposisi Urea Molases 
Cake. Nilai KcBK berkisar antara 45,33 hingga 50,47%, KcBO berkisar antar 
41,11 hingga 46,07% sedangkan konsentrasi N-NH3 berkisar 16,57 hingga 
19,56%. Pemberian suplementasi urea molases cake nyata (P<0,05) lebih tinggi 
dibandingkan tanpa suplementasi. Suplementasi Urea Molases Cake memiliki 
KcBK dan KcBO yang tidak berbeda dengan suplementasi Urea Cake dan lebih 
tinggi dibandingkan tanpa suplementasi Cake.

Kata Kunci: Suplementasi, Kecemaan, Urea, Molasses.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penyediaan hijauan pakan untuk ternak ruminansia sampai saat ini masih

mengalami beberapa kendala, antara lain fluktuasi jumlah produksinya sepanjang
kemarau lebih sedikittahun, dimana ketersediaan hijauan pada musim 

dibandingkan dengan musim hujan sehingga pada musim kemarau tersebut ternak 

akan kekurangan pakan. Pemanfaatan lahan rawa sebagai penunjang produksi
hijauan pakan telah dilakukan secara sangat terbatas oleh peternak tradisional 
sebagai padang penggembalaan musiman bagi ternak kerbau rawa dan sapi.

Salah satu hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan adalah rumput kumpai 
tembaga (Hymenachne acutigluma). Rumput kumpai tembaga merupakan salah 

satu rumput yang banyak didaerah rawa namun rumput ini banyak mengandung 

lignin yang dapat mengakibatkan rumput sukar untuk dicerna. Kualitas nutrisi 
hijauan pakan di lahan rawa sangat tergantung kepada kondisi lahan serta jenis 

hijauan itu sendiri. Beberapa penelitian sejenis pada hijauan tropis telah banyak 

dilakukan (Ali et al., 2013) mengindikasikan adanya defisiensi beberapa nutrien
seperti protein, Ca, dan P dan atau adanya toksisitas Fe, Cu dan Mo yang tentunya 

berpengaruh terhadap produktifitas ternak.
Ternak sangat tergantung kepada kondisi hijauan di lahan rawa tersebut, 

oleh karena itu dilakukan suplementasi dengan meggunakan Urea Molasses Cake 

untuk memenuhi asupan nutrisi ternak. Urea Molases Cake dibuat dengan bahan 

seperti urea, molases, bekatul, ampas tahu dan mineral. Pada penelitian Thu dan 

Uden (2001) suplementasi dengan jerami padi dengan cake yang terdiri dari urea, 
molases, bungkil kelapa, dedak, dan mineral telah menunjukkan efek positif pada 

kinerja bakteri rumen pada kerbau menyusui.

Pada ternak ruminansia proses pencernaan di dalam rumen sangat 
bergantung pada populasi dan jenis mikroba yang berkembang dalam rumen, 
karena proses perombakan pakan pada dasarnya adalah keija 

dihasilkan oleh mikroba rumen. Melalui suplementasi nutrisi, populasi mikroba 

tersebut dapat ditingkatkan melalui pendekatan kecukupan nutrien untuk

enzim yang

Universitas Sriwijaya
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Keberhasilan meningkatkanpertumbuhannya (Sutardi, 1997; Zain, 2008). 
populasi mikroba akan meningkatkan konsentrasi enzim yang dihasilkan, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kecemaan pakan, sekaligus

meningkatkan suplai protein mikroba.
Suplementasi secara keseluruhan diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang baik melalui peningkatan protein mikrobial, peningkatan daya cerna hingga 

diperoleh keseimbangan yang lebih baik antara asam amino dan energi di dalam 

zat-zat makanan yang terserap. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang 

Evaluasi Kecemaan Bahan Kering, Bahan Organik dan N-NH3 pada Hijauan 

Rawa (Hymenachne aculigluma) dengan Suplementasi Urea Molases Cake.

1.2. Tujuan Penelitian
Mengetahui kecemaan ransum hijauan rawa dengan suplementasi Urea 

Molases Cake dengan komposisi yang terbaik ditinjau dari kecemaan bahan 

kering dan bahan organik.

1.3. Hipotesis
Penambahan hijauan rawa dengan Urea Molases Cake diduga dapat 

meningkatkan kecemaan bahan kering dan bahan organik pada ransum.

Universitas Sriwijaya
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